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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode Montessori dalam 

menstimulasi kemampuan sensorik anak usia 4-6 tahun di TK X. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, di mana data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

mendalam dengan kepala sekolah, serta dokumentasi administrasi sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran dilakukan secara terstruktur dan kolaboratif, dengan 

pembagian kurikulum menjadi tiga term per semester serta integrasi berbagai aspek perkembangan 

anak, seperti motorik kasar, seni, musik, bahasa, sensorik, dan matematika. Pelaksanaan 

pembelajaran menekankan kebebasan eksplorasi anak dengan pengawasan terarah, penggunaan alat 

peraga Montessori yang menstimulasi delapan indra (penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, 

peraba, proprioseptif, interoseptif, dan vestibular), serta pembiasaan aktivitas practical life untuk 

membangun kemandirian dan konsentrasi. Penilaian perkembangan sensorik dilakukan secara 

sistematis menggunakan portofolio dan konsultasi harian antara guru dan orang tua. Hasil penelitian 

menegaskan bahwa metode Montessori efektif dalam menstimulasi kemampuan sensorik anak 

secara holistik, meningkatkan kemandirian, konsentrasi, serta kesiapan anak menghadapi jenjang 

pendidikan berikutnya. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan kompetensi guru dan 

kolaborasi yang lebih erat antara sekolah dan orang tua guna mendukung perkembangan sensorik 

anak secara optimal. 

Kata Kunci: Metode Montessori, Stimulasi Sensorik, Anak Usia Dini, Pendidikan Anak Usia Dini. 

 

ABSTRACT 
This study aims to describe the implementation of the Montessori method in stimulating the sensory 

abilities of children aged 4-6 years at TK X. The research employed a descriptive method with a 

qualitative approach, in which data were collected through observation, in-depth interviews with 

the principal, and documentation of school administration. The results show that learning planning 

is conducted in a structured and collaborative manner, with the curriculum divided into three terms 

per semester and the integration of various aspects of child development, such as gross motor skills, 

art, music, language, sensory, and mathematics. The learning implementation emphasizes children's 

freedom to explore under guided supervision, the use of Montessori teaching aids that stimulate 

eight senses (sight, hearing, smell, taste, touch, proprioceptive, interoceptive, and vestibular), as 

well as the habituation of practical life activities to foster independence and concentration. Sensory 

development assessment is carried out systematically using portfolios and daily consultations 

between teachers and parents. The study confirms that the Montessori method is effective in 

holistically stimulating children's sensory abilities, increasing independence, concentration, and 

readiness for the next educational level. This research recommends enhancing teacher competence 

and closer collaboration between schools and parents to optimally support children's sensory 

development. 

Keywords: Montessori Method, Sensory Stimulation, Early Childhood, Early Childhood Education. 

 

PENDAHULUAN 

Usia 4–6 tahun merupakan masa keemasan (golden age) di mana potensi dasar anak 

berkembang sangat pesat, termasuk aspek sensorik yang menjadi fondasi penting bagi 

perkembangan kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan motorik. Kemampuan sensorik 

membantu anak menerima, mengolah, dan merespons informasi melalui pancaindra serta 
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sistem vestibular dan proprioseptif (Gibson dalam Turgay, 2022). Dalam konteks 

pendidikan anak usia dini, stimulasi sensorik yang optimal sejalan dengan konsep periode 

sensitif dalam Metode Montessori, yaitu fase anak sangat peka terhadap rangsangan 

indrawi. 

Perkembangan sensorik juga memiliki landasan spiritual sebagaimana disebutkan 

dalam Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 78 bahwa Allah menganugerahkan pendengaran, 

penglihatan, dan hati sebagai sarana manusia untuk belajar. Hal ini menegaskan pentingnya 

memberikan stimulasi sejak dini sebagai bentuk pengembangan potensi yang telah 

diberikan. Jean Piaget (1952) menambahkan bahwa pada tahap praoperasional (4–6 tahun), 

anak membangun pemahaman melalui pengalaman konkret sehingga interaksi sensorik 

menjadi dasar pembentukan pengetahuan. 

Namun, perkembangan teknologi menyebabkan berkurangnya eksplorasi lingkungan 

alami dan menurunnya kualitas pengalaman sensorik anak (Manfaatin & Aulia, 2024). 

Kondisi ini menuntut pendekatan pendidikan yang mampu menyediakan lingkungan kaya 

stimulasi sensorik berbasis pengalaman langsung. Salah satu pendekatan yang relevan 

adalah Metode Montessori, yang dirancang Maria Montessori untuk mendukung 

perkembangan anak melalui lingkungan belajar terstruktur, material sensorik khusus seperti 

Knobbed Cylinders dan Pink Tower, serta kebebasan anak memilih aktivitas sesuai minat. 

TK X merupakan salah satu lembaga yang menerapkan prinsip ini dengan 

menyediakan lingkungan belajar yang fokus pada stimulasi multisensorik. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis implementasi Metode Montessori dalam menstimulasi kemampuan 

sensorik anak usia 4–6 tahun di sekolah tersebut. Hasil penelitian diharapkan memberikan 

kontribusi bagi pengembangan praktik pendidikan anak usia dini yang holistik dan 

kontekstual sesuai kebutuhan perkembangan anak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk 

memahami implementasi metode Montessori dalam menstimulasi kemampuan sensorik 

anak usia 4–6 tahun di TK X. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah menggali 

makna, proses, serta interaksi alami antara guru, anak, dan material Montessori dalam 

konteks belajar sehari-hari (Sugiyono, 2019). 

Sumber data terdiri dari kepala sekolah sebagai informan utama dan dokumen 

pendukung seperti kurikulum, laporan perkembangan anak, serta dokumentasi ruang kelas. 

Lokasi penelitian adalah TK X, di Kota Bandung. 

Teknik pengumpulan data meliputi: 

1. Observasi aktivitas kelas untuk melihat langsung proses implementasi metode 

Montessori. 

2. Wawancara mendalam dengan kepala sekolah guna memahami perencanaan dan 

penerapan stimulasi sensorik. 

3. Dokumentasi berupa foto, arsip administrasi, dan dokumen pembelajaran sebagai 

pelengkap observasi dan wawancara (Sugiyono, 2019). 

Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles & Huberman melalui tahapan 

pengumpulan, kondensasi (reduksi), penyajian, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

dijaga melalui triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan 

TK X merancang kurikulum per semester dengan pembagian tema per term, 
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mengintegrasikan aspek perkembangan motorik, bahasa, seni, musik, matematika, dan 

sensorik. Rencana pembelajaran disusun kolaboratif oleh kepala sekolah dan guru, dengan 

penekanan pada aktivitas multisensorik melalui material seperti sandpaper letters, sound 

boxes, dan pink tower. Lingkungan belajar diatur fleksibel sesuai prinsip prepared 

environment Montessori untuk mendukung eksplorasi sensorik anak (Tamara, 2022). 

Pelaksanaan 

Pembelajaran mengikuti rutinitas harian yang terstruktur: aktivitas fisik di playground, 

circle time, sesi Montessori, hingga pembelajaran klasikal. Anak bebas memilih alat peraga 

sesuai minat, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan tanpa 

intervensi berlebihan. Aktivitas seperti practical life, pink tower, dan number rods 

digunakan untuk membangun koordinasi mata-tangan dan pemahaman konsep dasar secara 

bertahap. Kebebasan eksplorasi yang terarah sejalan dengan tahapan peran guru menurut 

Montessori dalam The Absorbent Mind (1967). 

Penilaian 

Penilaian kemampuan sensorik dilakukan secara berkelanjutan menggunakan 

portofolio dan observasi langsung yang mencakup delapan indra: penglihatan, pendengaran, 

peraba, perasa, penciuman, vestibular, proprioseptif, dan interoseptif. Guru dan kepala 

sekolah melakukan evaluasi rutin, diskusi, serta penyesuaian pembelajaran untuk 

mendukung perkembangan individual anak. Pendekatan ini mencerminkan prinsip 

Montessori tentang penilaian holistik dan berkesinambungan (Maryati & Suryawati, 2023). 

Kelebihan Metode Montessori 

Implementasi metode Montessori di TK X terbukti efektif menstimulasi kemampuan 

sensorik anak usia 4–6 tahun secara menyeluruh. Lingkungan kaya rangsangan, penggunaan 

material sensorik yang terstruktur, serta pendekatan responsif terhadap perbedaan individu 

mendukung perkembangan kognitif, motorik, dan sosial-emosional anak secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Metode Montessori di TK X secara 

efektif menstimulasi kemampuan sensorik anak usia 4–6 tahun melalui perencanaan yang 

terstruktur, kolaboratif, dan fleksibel, pelaksanaan berbasis kebebasan eksplorasi yang 

terarah, serta penilaian holistik menggunakan portofolio. Material Montessori seperti pink 

tower, sound boxes, dan sandpaper letters terbukti mendukung stimulasi berbagai indra 

secara menyeluruh. Pendekatan ini tidak hanya mengembangkan kemampuan sensorik, 

tetapi juga membangun kemandirian, konsentrasi, dan kesiapan anak menghadapi jenjang 

pendidikan berikutnya. Lingkungan belajar yang kaya rangsangan dan peran guru sebagai 

fasilitator menjadi kunci keberhasilan metode ini dalam mendukung perkembangan optimal 

anak usia dini sesuai prinsip Montessori. 
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